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FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN GANGGUAN PENDENGARAN
PADA PEKERJA MEBEL CV. MANDIRI PRIMA SEMARANG

Nanang Agung Rio Pradana’, Mifbakhuddin®, Diki Bima Prasetio*
'Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Muhammadiyah Semarang
ABSTRAK

Latar belakang: Gangguan pendengaran adalah salah satu penyakit
akibat kerja sering dijumpai di tempat kerj. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  faktor yang berhubungan dengan gejala gangguan
pendengaran pada pekerja industri mebel di CV Mandiri Prima Semarang.
Metode: penelitian Analitik pendekatan cross sectional. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 40 orang, menggunakan total sampling. Variabel
independen meliputi usia, masa Kkerja, riwayat penyakit telinga,
penggunaan APT. Variabel dependen adalah Gangguan pendengaran.
Data menggunakan analisi statistik Chi square. Hasil: Pekerja mebel
yang memiliki kategori usia < 30 tahun sebanyak 27 ( 67,5 %), kategori
masa kerja tidak beresiko sebanyak 27 ( 67,5%) pekerja, kategori
menggunakan APT sebanyak 25 (37,5%) pekerja, dan kategori tidak ada
riwayat penyakit telinga sebanyak 22 ( 55,0%) pekerja. Simpulan: ada
hubungan yang bermakna antara usia (p = 0,000), massa kerja (p =
0,015), penggunaan APT (p = 0,000), riwayat penyakit telinga (p = 0,023)
dengan gangguan pendengaran.
Kata kunci :Gangguan pendengaran, pekerja mebel

ABSTRACT
Background: Hearing loss is a work-related disease often encountered at
work. This study aims to determine the factors associated with symptoms
of hearing loss in furniture industry workers at CV Mandiri Prima
Semarang. Method: Analytical study of cross sectional approach. The
sample in this study were 40 people, using total sampling. Independent
variables include age, years of service, history of ear disease, APT use.
The dependent variable is hearing loss. Data uses Chi square statistical
analysis. Results: Furniture workers who have the age category <30 years
are 27 (67.5%), the service period is not at risk as much as 27 (67.5%)
workers, the category uses APT as much as 25 (37.5%) workers, and
categories there was no history of ear disease as many as 22 (55.0%)
workers. Conclusion: there was a significant relationship between age (p
= 0,000), work mass (p = 0,015), APT use (p = 0,000), history of ear
disease (p = 0,023) with hearing loss.

Keywords: Hearing loss, furniture workers
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PENDAHULUAN

Gangguan pendengaran merupakan salah satu penyakit akibat kerja sering
dijumpai di tempat kerja !. Gangguan pendengaran adalah hilangnya
kemampuan untuk mendengar bunyi dalam cakupan frekuensi yang normal
didengar °>. Gangguan pendengaran dapat mengenai salah satu atau kedua
telinga sehingga penderitanya mengalami kesulitan dalam mendengar
percakapan’.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi ganguan pendengaran meliputi
usia karena lebih tua usia akan mengalami penurunan kepekaan terhadap
rangsangan suara. Masa kerja karena semakin sering terpapar kebisingan maka
organ pendengaran yang kita miliki akan menyebabkan penurunan pendengaran
tenaga kerja ®. Alat Pelindung Telinga (APT) merupakan alat yang dipakai
pekerja untuk mengurangi tingkat kebisingan yang diterima oleh tenaga kerja
sehingga akan mengurangi tingkat kerusakan telinga ®. Kerusakan telinga juga
dapat disebabkan karena merokok °.

Dari hasil studi pendahuluan pada 10 pekerja di mebel CV Mandiri Prima
Semarang ditemukan 7 pekerja mengalami keluhan gangguan pendengaran dan
3 pekerja tidak mengalami keluhan. Dari hasil wawancara terhadap 10 pekerja
tersebut, 7 pekerja mengeluhkan telinganya sering berdengung akibat bunyi
yang dihasilkan dari pemotongan kayu. Pekerja dengan usia 35-40 tahun
sebanyak 2 orang, usia 41-50 tahun sebanyak 3 orang, usia 50 tahun ke atas
sebanyak 5 orang, dengan tingkat pendidikan SD 6 orang, SMP 2 orang dan
SMA 2 orang. Pekerja tidak memperhatikan pentingnya penggunaan APT pada
saat bekerja, sedangkan pekerja bekerja 8-9 jam perhari dengan masa kerja
lebih dari 5 tahun. Berdasarkan hasil observasi ditemukan pekerja
mengkonsumsi rokok secara aktif pada saat bekerja. Berdasarkan uraian

tersebut perlu dilakukan penelitian mengenai faktor yang berhubungan dengan
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gejala gangguan pendengaran pada pekerja mebel CV Mandiri Prima
Semarang.
METODE
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik, yaitu penelitian
yang mencoba menggali bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan itu
terjadi*?. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional, yaitu
penelitian dengan melakukan pengukuran atau pengamatan pada saat
bersamaan atau sekali waktu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
tenaga kerja mebel CV Mandiri Prima Semarang yang berjumlah 40 orang.
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah seluruh populasi diambil
sebagai sampel atau total populasi yang berjumlah 40 orang dengan teknik
pengumpulan  sampel  menggunakan  teknik  total  sampling
adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan

populasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
Tabel 4.1 Distribusi Usia Pekerja
Usia Frekuensi %
> 30 tahun 13 325
<30 tahun 27 67.5
Total 40 100.0

Berdasarkan hasil analisis yang didapat dilihat pada table 4.1 data ini
menunjukan bahwa usia pekerja mebel di CV Mandiri Prima Semarang
pada kategori usia pekerja < 30 tahun sebanyak 27 orang dengan hasil

persentase sebesar ( 67,5 %).
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Tabel 4.2 Distribusi Masa Kerja

Masa kerja Frekuensi %

>10 tahun 13 32.5

<10 tahun 27 67.5
Total 40 100.0

Berdasarkan hasil analisis yang dapat di lihat pada table 4.2 data ini
menunjukan bahwa masa kerja mebel di CV Mandiri Prima Semarang
pada kategori masa kerja < 10 tahun sebanyak 27 dengan hasil
persentase sebesar (67,5%).

Tabel 4.3 Distribusi Alat Pelindung Telinga

Penggunaan APT Frekuensi %
Tidak menggunakan 15 37.5
Menggunakan 25 62.5
Total 40 100.0

Berdasarkan hasil analisis yang didapat di lihat pada table 4.3 data ini
menunjukan bahwa alat pelindung telinga pada pekerja mebel di CV
Mandiri Prima Semarang pada pekerja kategori menggunakan APT
sebanyak 25 orang (62,5%).

Tabel 4.4 Distribusi Riwayat Penyakit Telinga

Riwayat penyakit Frekuensi %
telinga
Ada 18 45.0
Tidak 22 55.0
Total 40 100.0

Berdasarkan hasil analisis yang dapat di lihat pada table 4.4 data ini
menunjukan bahwa riwayat penyakit telinga pada pekerja mebel di CV
Mandiri Prima Semarang pada kategori tidak ada riwayat penyakit telinga
sebanyak 22 orang dengan psentase ( 55,0%)

Tabel 4.5 Distribusi Gangguan pendengaran
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Gangguan Frekuensi %

pendengaran
Ya 16 40.0
Tidak 24 60.0
Total 40 100.0

Berdasarkan hasil analisis yang dapat di lihat pada table 4.5 menunjukan
bahwa gangguan pendengaran di CV Mandiri Prima Semarang pada
kategori yang tidak mengalami gangguan pendengaran sebanyak 24 orang
dengan psentase (60.0%).

Tabel 4.6 Distribusi Hubungan usia pekerja dengan Gangguan
Pendengaran pada pekerja mebel.

Gangguan
Usia Pendengaran Total P
Ya Tidak value
F % F % f %

>30 tahun 10 76.9 13 23,1 27 100.0 0,002

<30 tahun 6 22.2 21 77.8 13 100.0

Total 16 40.0 24 60.0 40 100.0

Hasil analisis uji chi square di peroleh usia pekerja menunjukan hasil p
value 0,002 atau p < 0,05 yang artinya ada hubungan yang bermakna antara

usia pekerja dengan gangguan pendengaran.

Tabel 4.7 Distribusi Hubungan masa kerja dengan gejala gangguan
pendengaran pada pekerja mebel.

Gangguan
Masa Pendengaran Total P

kerja Ya Tidak value
f % N % n %

>10th 9 69.2 4 308 27 100 0,023
0
7 259 20 741 13 100
<10 th .0
Total 16 400 24 60.0 40 100
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Hasil analisis uji chi square di peroleh masa kerja menunjukan hasil p
value 0,023 atau p < 0,05 yang artinya ada hubungan yang bermakna

antara masa kerja dengan gejala gangguan pendengaran.

Tabel 4.8 Distribusi Hubungan penggunaan APT dengan gejala gangguan
pendengaran pada pekerja mebel.

Gangguan
Penggunaan Pendengaran Total P
APT Ya Tidak value
f % n % n %
Tidak 15  100.0 24 96.0 25 100.0 0,000
menggunakan
Menggunakan 1 4.0 0 0.0 15 100.0
Total 16  40.0 24 60.0 40 100.0

Berdasarkan tabel silang 4.8 maka dapat diketahui bahwa pekerja yang
menggunakan APT  dengan mengunakan APT  tidak mengalami
gangguan pendengaran sebanyak 24 pekerja yang tidak menggunakan
APT mengalami gangguan pendengaran sebanyak 15 pekerja .

Hasil analisis uji chi square di peroleh penggunaan APT pekerja
menunjukan hasil p value 0,000 atau p < 0,05 yang artinya ada hubungan

yang bermakna antara penggunaan APT dengan gangguan pendengaran.

Tabel 4.9 Distribusi Hubungan riwayat penyakit telinga dengan gejala
gangguan pendengaran pada pekerja mebel

. Gangguan
Réxviﬁi Pendengaran Total p
pte"{] ga Ya Tidak value
F % F % F %
Ada 11 61.1 7 38.9 18 100.0 0,015
Tidak 5 22.7 17 77.3 22 100.0
Total 16 40.0 24 60.0 40 100.0
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Hasil analisis di peroleh usia pekerja menunjukan hasil p < 0,015 yang
artinya ada hubungan yang bermakna antara riwayat penyakit telinga

dengan gangguan pendengaran.

B. PEMBAHASAN
Hasil analisis data diketahui terdapat hubungan antara usia
dengan gangguan pendengaran pada pekerja mebel di CV Mandiri Prima
Semarang. Usia menjadi salah satu faktor yang berhubungan dengan
gangguan pendengaran dan usia juga merupakan faktor counfounding
(perancu) penyebab gangguan pendengaran®Y.

Orang yang berusia lebih dari usia >30 tahun akan mengalami
penurunan pendengaran di mana membran timpani menunjukan adanya
penipisan dan kekakuanPenelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan pada pekerja di PT. Dirgantara Indonesia. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara usia dengan
ganguan pendengaran dengan p value = 0,026.

Hasil analisis data diketahui terdapat hubungan antara masa kerja
dengan gangguan pendengaran. Masa kerja merupakan faktor risiko penyebab
gangguan pendengaran®”. Pekerja yang sudah bekerja selama 10 tahun
mengeluh gangguan pendengaran akibat paparan kebisingan di tempat kerja
pemaparan serta tingkat kebisingan®®.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu pada pekrja PT.
Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan keluhan gangguan
pendengaran pada pekerja bagian produksi dengan p value = 0,002.

Hasil analisis data diketahui terdapat hubungan antara penggunaan APT
dengan gangguan pendengaran. Penggunaan APT merupakan salah satu

faktor risiko penyebab gangguan pendengaran.%"
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan pada
pekerja di PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara penggunaan APT
dengan gangguan pendengaran dengan p value= 0,029.

Hasil uji Chi Square menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara riwayat penyakit telinga dengan gangguan pendengaran pada
pekerja mebel. Timbulnya riwayat penyakit telinga merupakan faktor risiko
untuk menderita gangguan pendengaran.

Analisis yang dilakukan antara riwayat penyakit telinga dengan
gangguan pendengaran diketahui terdapat hubungan antara riwayat penyakit
telinga dengan gangguan pendengaran pada pekerja mebel.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan pada
penyelam tradisional di Pulau Barrang Lompo. Hasil penelitian menunjukkan
ada hubungan antara riwayat penyakit pendengaran dengan gangguan

pendengaran pada penyelam tradisional dengan p value= 0,01
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Pekerja mebel di CV Mandiri Prima Semarang dengan kategori usia >
30 tahun sebanyak 13 orang ( 32,5%) dan kategori usia pekerja < 30
tahun sebanyak 27 orang ( 67,5 %) pekerja.

2. Pekerja mebel di CV Mandiri Prima Semarang dengan kategori masa
kerja > 10 tahun sebanyak 13 (32,5%) pekerja dan kategori masa kerja <
10 tidak beresiko sebanyak 27 orang (67,5%) pekerja.

3. Pekerja mebel di CV Mandiri Prima Semarang dengan kategori tidak
menggunakan APT sebanyak 15 orang (37,5%) dan Kkategori
menggunakan APT sebanyak 25 orang (62,5%) pekerja.

10
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4. Pekerja mebel di CV Mandiri Prima Semarang dengan kategori ada
riwayat penyakit telinga sebanyak 18 orang (45,0%) dan kategori tidak
ada riwayat penyakit telinga sebanyak 22 orang ( 55,0%) pekerja.

5. Pekerja mebel di CV Mandiri Prima Semarang dengan kategori
gangguan pendengaran sebanyak 16 orang (40,0%) pekerja dan kategori
tidak ada gangguan pendengaran sebanyak 24 orang (60,0%)

6. Ada hubungan antara usia dengan gangguan pendengaran pada pekerja
mebel di CV Mandiri Prima Semarang dengan nilai p value 0,002 atau p
<0,05.

7. Ada ada hubungan antara masa kerja dengan  dengan gangguan
pendengaran pada pekerja mebel di CV Mandiri Prima Semarang
dengan nilai p value 0,023 atau p < 0,05

8. Ada ada hubungan antara penggunaan APT dengan gangguan
pendengaran pada pekerja mebel di CV Mandiri Prima Semarang
dengan nilai p value 0,000 atau p < 0,05

9. Ada hubungan antara riwayat penyakit telinga dengan gangguan
pendengaran pada pekerja mebel di CV Mandiri Prima Semarang
dengan nilai p < 0,015

B. Saran

1. Bagi Pekerja Mebel
Sebaiknya pada saat bekerja menggunakan APT untuk mencegah
terjadinya gangguan pendengaran.

2. Bagi Bagi Pemilik Industri
Pemilik industri disarankan untuk lebih memperhatikan kesehatan para
pekerja dengan melakukan pemeriksaan kesehatan pekerja.

3. Bagi Peneliti Lain
Perlu dilakukan penelitian lanjut tentang Gangguan Pendengaran lebih
terinci dari Variabel, Sampel, dan tempat penelitian yang lebih luas agar

di dapat hasil penelitian yang lebih bervariasi.
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